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ABSTRAK

Pada era globalisasi ini, seluruh aspek kehidupan telah didukung dengan teknologi yang
semakin canggih beriringan dengan pertumbuhan bisnis yang semakin meningkat. Perusahaan
dihadapkan dengan berbagai peluang bisnis jangka pendek dan jangka panjang yang
membawa keuntungan. Salah satu bisnis yang terus meningkat di Indonesia terjadi pada
perusahaan manufaktur secara khusus pada sektor barang konsumsi yang memberikan
kontribusi besar bagi perekonomian nasional. Namun pertumbuhan sektor barang konsumsi
pada tahun 2019 harus terhambat dengan adanya penurunan daya beli masyarakat dikarenakan
adanya kenaikan tarif dan iuran terhadap beberapa aspek seperti iuran BPJS, kenaikan cukai
rokok, hingga tarif tol yang meningkat. Apabila penurunan terhadap sektor barang konsumsi
terjadi secara terus-menerus, maka kelangsungan hidup perusahaan manufaktur di Indonesia
dapat terancam.

Ketika kelangsungan hidup perusahaan diragukan, maka auditor dapat
memberikan opini audit going concern. Dalam menyatakan opini audit going concern, auditor
tidak hanya terbatas untuk mempertimbangkan satu faktor saja, melainkan berbagai faktor
seperti ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya. Ukuran perusahaan
dapat dinilai dengan proksi menggunakan logaritma natural dari total aset yang menunjukan
semakin besar ukuran perusahaan, maka diperkirakan perusahaan dapat menyelesaikan
masalah-masalah keuangan dengan baik dan cepat. Audit tenure yang merupakan jangka
waktu keterikatan auditor dengan perusahaan, dimana apabila terjadi dalam jangka waktu yang
lama dikhawatirkan mengganggu independensi dan objektivitas auditor dalam memberikan
opini audit yang sebenarnya. Selain itu, apabila perusahaan yang tahun sebelumnya menerima
opini audit going concern, kemungkinan akan menerima kembali opini audit yang sama
kecuali perusahaan berhasil memperbaiki kesalahan yang terjadi pada tahun sebelumnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, audit
tenure, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
tahun 2016-2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah hypothetico-deductive
method yaitu metode yang digunakan secara sistematis untuk memecahkan masalah dasar dan
manajerial serta pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dan diperoleh sebanyak 8 perusahaan sampel. Pengolahan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan bantuan program Eviews versi 11.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial variabel opini audit
tahun sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap pemberian opini audit going concern.
Sedangkan variabel ukuran perusahaan dan audit tenure tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pemberian opini audit going concern. Selain itu, secara simultan hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun
sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat menambahkan variabel lain yang mungkin dapat mempengaruhi pemberian
opini audit going concern serta melakukan penelitian pada sektor industri lain sehingga
informasi yang didapat lebih luas mengenai faktor-faktor yang dapat memengaruhi pemberian
opini audit going concern.

Kata kunci: ukuran perusahaan, audit tenure, opini audit tahun sebelumnya, opini audit going
concern.



ABSTRACT

In this era of globalization, all aspects of life were supported by increasingly
sophisticated technology and increasing business growth. Companies are facing many short-
term and long-term business opportunities that bring profits. One of the businesses that
continue to rise in Indonesia is manufacturing companies, specifically in the consumer goods
sector, contributing significantly to the national economy. However, the growth of the
consumer goods sector in 2019 was hampered by a decline in people’s purchasing power due
to the increase in rate and fees for several aspects such as BPJS contributions, cigarette excise
increases, and toll rates. If the decline in the consumer goods sector occurs continuously, the
going concern of manufacturing companies in Indonesia could be threatened.

When the company's going concerned is doubtful, the auditor can give a going
concern audit opinion. In expressing a going concern audit opinion, the auditor is not only
limited to considering one factor but also various factors such as company size, audit tenure,
and previous year's audit opinion. The company's size can be assessed by proxy using the
natural logarithm of total assets, which shows the larger size of the company means the
company capable of solving financial problems well and quickly. Audit tenure is the period of
engagement of the auditor with the company. If it occurs over a long period, it is feared to
interfere with the independence and objectivity of the auditor in providing an actual audit
opinion. In addition, if the company received a going concern audit opinion in the previous
year, it is likely to receive the same audit opinion unless the company manages to correct
errors that occurred in the previous year.

This study aims to determine the effect of company size, audit tenure, and
previous year's audit opinion towards giving going concern audit opinions in manufacturing
companies in the consumer goods industry listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in
2016-2019. The method used in this study is the hypothetico-deductive method, which is a
method that is used to solve fundamental and managerial problems systematically, and the
sample selection was done using the purposive sampling method and obtained as many as 8
sample companies. Data processing in this study was carried out using the help of the Eviews
version 11.

The results of this study indicate that partially the previous year's audit
opinion variable has a significant effect on giving going concern audit opinion. In contrast,
the company size and audit tenure variables do not significantly affect the issuance of going
concern audit opinion. In addition, the research results simultaneously show that company
size, audit tenure, and previous year's audit opinion affected the issuance of going concern
audit opinions. Further researchers are expected to add other variables that may influence the
issuance of going concern audit opinions and conduct research on different industry sectors
so that they can obtain more information about the factors that can affect the issuance of going
concern audit opinions.

Keywords: company size, audit tenure, previous year’s audit opinion, going concern audit
opinion.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini, perusahaan dihadapkan dengan berbagai peluang bisnis jangka
pendek dan jangka panjang yang membawa keuntungan. Dalam kenyataannya, untuk
menjawab peluang tersebut perlu adanya suatu modal dalam mendukung kegiatan
bisnis perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan saat ini berjuang agar dapat melakukan
go public agar tingkat pendanaan perusahaan tidak terbatas dan dapat meningkatkan
image perusahaan dimata publik. Penawaran umum saham perdana atau IPO (Initial
Public Offering) merupakan suatu transformasi dari perusahaan tertutup menjadi
perusahaan terbuka atau perusahaan publik dengan menjual sebagian atau seluruh
perusahaan kepada masyarakat melalui penawaran pasar perdana (primary market).

Salah satu persyaratan jika perusahaan ingin go public ialah harus
menyertakan laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor independen minimal 3
(tiga) tahun dengan hasil wajar tanpa pengecualian (unmodified opinion). Menurut
PSAK nomor 1 tahun 2018, Laporan Keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melalui
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 29 /POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan
Emiten Atau Perusahaan Publik mewajibkan setiap emiten atau perusahaan publik
menyusun laporan tahunan yang telah diaudit oleh auditor independen agar terdapat
transparansi dalam penyampaian informasi bagi setiap calon investor. Auditor bertugas
untuk memeriksa laporan keuangan serta memberikan pendapat terkait kewajaran
materil dalam laporan keuangan berdasarkan prosedur sesuai Standar Profesi Akuntan
Publik (SPAP).

Menurut Hany, dkk. (2003) dalam Kristiana (2012), dengan adanya
going concern maka suatu badan usaha dianggap akan mampu mempertahankan
kegiatan usahanya dalam jangka waktu panjang, tidak akan dilikuidasi dalam jangka
waktu pendek. Dalam menyampaikan opininya, auditor akan mengeluarkan opini
berupa opini audit non-going concern (NGCAOQO) atau opini audit going concern

(GCAO). Apabila perusahaan telah menyajikan laporan keuangan sesuai standar yang



berlaku maka akan menerima opini audito non-going concern. Opini audit going
concern akan diberikan kepada perusahaan yang dikhawatirkan kesulitan untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya.

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going
concern yakni ukuran perusahaan. Menurut Burtarburtar dan Hadiprajitno (2017:2),
ukuran perusahaan adalah pengklasifikasian skala perusahaan yang didasarkan dari
perusahaan besar atau perusahaan kecil yang ditentukan dari total aset, kapitalisasi
pasar, atau tingkat perputaran. Perusahaan yang tergolong dalam perusahaan besar,
tentu memiliki sumber daya yang lebih banyak sehingga memiliki potensi yang lebih
baik dalam melakukan pengelolaan perusahaan dan memberikan hasil laporan
keuangan yang berkualitas baik.

Menurut Januarti dan Fitrianasari (2008) dalam Putri dan Fettry (2017),
auditor client tenure adalah jumlah tahun dimana KAP melakukan perikatan audit
pada perusahaan yang sama. Semakin lama ikatan audit antara KAP dengan
perusahaan yang sama dapat menimbulkan pandangan dimana auditor dapat lebih
memahami kondisi keuangan klien sehingga auditor dapat mendeteksi going concern.
Namun di lain hal dapat menimbulkan sudut pandang bahwa auditor tersebut dapat
kehilangan independensi. sehingga kemungkinan untuk mengeluarkan opini audit
going concern semakin minim.

Opini tahun sebelumnya juga harus menjadi perhatian auditor dalam
menentukan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang menerima opini audit
going concern pada tahun sebelumnya cenderung akan menerima kembali pada tahun
berjalan (Santosa dan Wedari, 2007). Oleh karena itu, perusahaan harus
menyelesaikan masalah pada tahun sebelumnya dan menunjukan hasil yang signifikan
serta menyelesaikan masalah yang terjadi pada tahun berjalan.

Berdasarkan beberapa hal di atas, penelitian ini diharapkan dapat
memperoleh bukti empiris terkait pengaruh ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini
tahun sebelumnya terhadap pemberian opini audit going concern Yyang
diselenggarakan pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016-2019. Pemilihan industri manufaktur
dikarenakan berdasarkan data Kementrian Perindustrian Republik Indonesia, sektor

manufaktur Indonesia telah berhasil memberikan kontribusi terhadap Produk



Domestik Bruto (PDB) nasional sebesar 20,27% dan berada diperingkat lima dari
antara negara G20. Selain itu, industri manufaktur juga memberikan kontribusi besar
terhadap penerimaan negara melalui setoran pajak sebesar 30% dari penerimaan pajak
tahun 2018. Menurut mantan Wakil Presiden Republik Indonesia (Jusuf Kala, 2019),
Purchasing Manager’s Index (PMI) Manufaktur Indonesia dapat dilihat dari periode
2018-Maret 2019 yang menyentuh dilevel 52,65 dan berada diatas angka 50,
menunjukan bahwa sektor manufaktur sedang ekspansif.

Pemilihan sektor barang konsumsi didasarkan karena barang konsumsi
merupakan kebutuhan pokok dari kehidupan manusia yang akan terus meningkat
seiring dengan pertumbuhan penduduk. Menurut Lavenda dan Khoirudin (2020), sejak
akhir tahun 2010 hingga akhir tahun 2019 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
memperoleh kontribusi terbesar dari sektor barang konsumsi dengan peningkatan
sebesar Rp958,00. Pada tahun 2016, sektor barang konsumsi menutup dengan tingkat
kontribusi 22,42% dari kapitalisasi pasar IHSG (CNBC Indonesia, 2018). Kementrian
Perindustrian Republik Indonesia juga mencatat bahwa sumbangan sektor barang
konsumsi kepada PDB industri non- migas pada triwulan Ill tahun 2017 mencapai
34,95% yang menunjukan bahwa sektor barang konsumsi menjadi penyumbang
terbesar daripada sektor lainnya serta sektor barang konsumsi juga mencatatkan
pertumbuhan tertinggi yakni lebih dari 7%.

Namun pada tahun 2019, menurut Prima, indeks sektor barang
konsumsi tertekan paling dalam hingga 20,11% (Kontan.co.id, 2020). Hal ini didorong
dengan menurunnya daya beli masyarakat dikarenakan adanya kenaikan iuran BPJS,
kenaikan cukai rokok, dan kenaikan tarif beberapa ruas jalan tol (William, 2020).
Menurut Muamar, Pada tahun 2019, terdapat empat emiten besar di sektor barang
konsumsi yang mengalami penurunan laba bersih, yakni PT Indofood CBP Sukses
Makmur Tbk (ICBP), PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF), PT Mayora Indah
Thk (MYOR), dan PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbhk (HMSP) (CNBC Indonesia,
2019). Berdasarkan hal ini, dapat dilihat bagaimana kontradiksi terjadi, dimana
seharusnya sektor barang konsumsi terus bertumbuh menjadi penopang perekonomian
nasional. Oleh karena itu, peran seorang auditor dalam menentukan kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan hidupnya sangatlah penting agar

perusahaan dapat terus bertumbuh dan meningkatkan perekonomian nasional.



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang akan diuji dan dianalisis dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2019?

2. Bagaimana pengaruh audit tenure terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2016-2019?

3. Bagaimana pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2019?

4. Bagaimana ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya
secara simultan berpengaruh terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2019?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemberian opini audit going
concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di
BEI tahun 2016-2019.

2. Mengetahui pengaruh audit tenure terhadap pemberian opini audit going concern
pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun
2016-20109.

3. Mengetahui pengaruh opini audit tahun sebelumnya terhadap pemberian opini
audit going concern pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang
terdaftar di BEI tahun 2016-2019.

4. Mengetahui pengaruh ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun



sebelumnya secara simultan terhadap pemberian opini audit going concern pada
perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi yang terdaftar di BEI tahun 2016-
2019.

1.4. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, yaitu:

1. Perusahaan manufaktur
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan informasi bagi
perusahaan dalam pengambilan keputusan serta menjaga kelangsungan hidup
perusahaan.

2. Auditor
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi auditor untuk dapat
menghasilkan opini audit yang sesuai dengan kondisi perusahaan sesungguhnya
sehingga dapat bermanfaat bagi pihak pihak yang terlibat dalam pengambilan
keputusan.

3. Investor
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan bagi investor dan calon
investor mengenai kelangsungan hidup perusahaan dalam mengambil keputusan
investasi agar keputusan yang diambil tepat.

4. Peneliti selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi peneliti
selanjutnya yang hendak meneliti terkait pemberian opini audit going concern

terutama pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi.

1.5. Kerangka Pemikiran

Adanya asimetri informasi terjadi ketika manajer memiliki informasi atas prospek
perusahaan kedepannya yang tidak dimiliki pihak luar. Hal ini sesuai dengan adanya
konsep agency theory diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976:308) dalam
Godfrey dkk. (2010:362), merupakan konsep terkait hubungan antara investor
perusahaan yang disebut sebagai “principal” dengan manajer atau pengelola
operasional suatu perusahaan yang disebut sebagai “agent”. Agency theory terjadi saat

principal menyerahkan sumber daya yang dimiliki kepada agent serta menyerahkan



tanggung jawab kepada agent untuk melakukan kegiatan operasional perusahaan dan
dalam pengambilan keputusan. Sebagai bentuk pertanggungjawaban, agent akan
membuat laporan keuangan kepada principal. Setiap emiten perusahaan yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia memiliki kewajiban untuk menerbitkan laporan sesuai
dengan keputusan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor
KEP-431/BL/2012 Pasal 1 bagian a mengenai Kewajiban Penyampaian Laporan
Tahunan bahwa, Emiten atau Perusahaan Publik yang menyatakan pendaftarannya
telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada BAPEPAM dan
Laporan Keuangan paling lama 4 (empat) bulan setelah tahun buku berakhir. Oleh
karena itu dibutuhkan pihak eksternal dalam melakukan verifikasi yakni auditor
independen untuk memberikan opini terkait penilaian laporan keuangan perusahaan
sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Dalam Arens, dkk. (2017:266), seorang auditor bertanggung jawab
dalam melakukan audit dengan kompetensi yang sesuai. Dalam SA 200 1API (2013:4),
tujuan suatu audit adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan
keuangan yang dituju. Dalam Pernyataan Standar Audit (PSA) Nomor 29 (SA Seksi
508), seorang auditor akan memberikan salah satu dari lima opini audit terhadap
perusahaan yang diaudit yaitu wajar tanpa pengecualian (unmodified opinion), wajar
tanpa pengecualian dengan paragraf penjelasan (unmodified opinion with an emphasis
of matter paragraph), wajar dengan pengecualian (unqualified opinion), tidak wajar
(adverse opinion), tidak memberikan pendapat (disclaimer opinion). Seorang auditor
tidak hanya memberikan opini terkait kewajaran laporan keuangan, tetapi memberikan
informasi terkait kelangsungan bisnis perusahaan (going concern). Opini going
concern merupakan suatu asumsi dalam pelaporan keuangan suatu entitas sehingga
jika suatu entitas mengalami kondisi berlawanan dengan kelangsungan usaha, maka
dimungkinkan perusahaan tersebut mengalami masalah untuk survive (Yashinta,
2013). Menurut Campblell dan Mutchler (1985), penerbitan opini audit going concern
menjadi early warning kepada investor bahwa perusahaan kemungkinan akan
mengalami kegagalan finansial. Terdapat banyak faktor yang dapat menimbulkan
opini going concern, namun dalam penelitian ini akan menganalisa lebih lanjut terkait
ukuran perusahaan, audit tenure, dan opini audit tahun sebelumnya terhadap

pemberian opini audit going concern. Berikut kerangka pemikiran untuk



mengambarkan pengaruh dari ketiga faktor tersebut terhadap pemberian opini audit

going concern.

1.5.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Pemberian Opini Audit Going
Concern

Salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi pemberian opini audit going
concern adalah ukuran perusahaan. Menurut Burtarburtar dan Hadiprajitno (2017:2),
ukuran perusahaan adalah pengklasifikasian skala perusahaan yang didasarkan dari
perusahaan besar atau perusahaan kecil yang ditentukan dari total aset, kapitalisasi
pasar, atau tingkat perputaran. Menurut Mutchler (1985) dalam Yashinta (2013),
auditor lebih sering mengeluarkan opini audit going concern pada perusahaan kecil
karena auditor mempercayai bahwa perusahaan besar dapat menyelesaikan kesulitan-
kesulitan keuangan yang dihadapinya daripada perusahaan kecil. Perusahaan dengan
pertambahan aset yang banyak, tentu akan memperkuat kelangsungan usaha
kedepannya. Perusahaan yang tergolong dalam perusahaan besar, tentu memiliki
sumber daya yang lebih banyak sehingga memiliki potensi yang lebih baik dalam
melakukan pengelolaan perusahaan dan memberikan hasil laporan keuangan yang
berkualitas baik. Dalam Pernyataan Standar Audit (PSA) Nomor 30 (SA Seksi 341)
tentang Pertimbangan Auditor atas Kemampuan Entitas dalam Mempertahankan
Kelangsungan Hidupnya, proksi dari ukuran perusahaan adalah total aset. Total aset
dipilih sebagai proksi atas ukuran perusahaan dikarenakan nilainya relatif stabil

daripada nilai kapitalisasi pasar dan tingkat perputaran.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H1: Secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemberian opini audit

going concern.

1.5.2. Pengaruh Audit Tenure Terhadap Pemberian Opini Audit Going
Concern

Pengguna laporan keuangan membutuhkan informasi yang dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan. Informasi ini tentu harus dapat dipercaya dan dapat

diandalkan dimana salah satu caranya yakni telah diaudit oleh auditor independen.



Penyajian laporan auditor independen ini mengharuskan adanya acuan terhadap
Standar Profesi Akuntan Publik. Dalam Pernyataan Standar Audit (PSA) Nomor 4 (SA
Seksi 220), Independen diartikan sebagai bebas pengaruh karena seorang auditor
melaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan umum. Salah satu tindakan yang
mempengaruhi independensi yaitu lamanya hubungan antara klien dengan Akuntan
Publik atau yang biasa disebut dengan audit tenure. Dalam mengatasi masalah
tersebut, maka pemerintah Indonesia melalui Peraturan Menteri Keuangan Nomor
17/PMK.01/2008 tentang “Jasa Akuntan Publik” pasal 3 menegaskan bahwa
pemberian jasa audit umum atas laporan keuangan suatu entitas dilakukan oleh KAP
paling lama untuk 6 (enam) tahun buku berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik
paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut. Selanjutnya disempurnakan dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/POJK.03/2017 tentang Jasa Akuntan
Publik dan Kantor Akuntan Publik dalam Kegiatan Jasa Keuangan bahwa pihak yang
melaksanakan kegiatan jasa keuangan wajib membatasi penggunaan jasa audit atas
informasi keuangan historis tahunan dari akuntan publik yang sama paling lama 3
(tiga) tahun buku berturut-turut. Dengan adanya dukungan dari pemerintah berupa
aturan, maka diharapkan auditor memiliki sikap yang lebih independen dan objektif
agar menghasilkan laporan audit yang berkualitas dan sesuai keadaan perusahaan

sesungguhnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H2: Secara parsial, audit tenure berpengaruh terhadap pemberian opini audit going

concern.

1.5.3. Pengaruh Opini Audit Tahun Sebelumnya Terhadap Pemberian Opini
Audit Going Concern

Menurut Setyarno, dkk. (2006) dalam Putri dan Fettry (2017), opini audit tahun
sebelumnya adalah opini audit yang diterima auditee pada tahun sebelumnya. Terdapat
dua jenis opini audit tahun sebelumnya, yaitu opini audit going concern (Going
Concern Audit Opinion atau GCAO) dan tanpa opini audit going concern (Non-Going
Concern Audit Opinion atau NGCAO). Pemberian opini audit going concern tahun

sebelumnya akan menjadi faktor pertimbangan penting bagi auditor dalam



mengeluarkan kembali opini audit going concern pada tahun berikutnya. Menurut
Mutchler (1985), perusahaan yang menerima opini audit going concern pada tahun
sebelumnya lebih cenderung menerima opini yang sama pada tahun berjalan.
Perusahaan perlu untuk memperbaiki serta menunjukan peningkatan yang signifikan
pada sektor keuangan agar pada tahun selanjutnya mendapatkan opini yang lebih baik.
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:
H3: Secara parsial, opini audit tahun sebelumnya berpengaruh terhadap pemberian

opini audit going concern.

1.5.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, dan Opini Audit Tahun
Sebelumnya Terhadap Pemberian Opini Audit Going Concern
Ukuran perusahaan merupakan pengklasifikasian skala perusahaan yang diukur
berdasarkan total aset yang dimiliki. Total aset dipilih dikarenakan nilainya yang
relatif stabil daripada kapitalisasi pasar atau perputaran. Audit tenure merupakan
lamanya hubungan akuntan publik dengan klien dimana telah diatur bahwa paling
lama selama tiga tahun berturut-turut dengan akuntan publik yang sama. Oleh karena
itu akan dilihat apakah dalam tiga tahun tersebut perusahaan telah berganti dalam
menggunakan jasa akuntan publik atau tetap sama. Opini audit tahun sebelumnya
memberikan pengaruh terhadap pemberian opini pada tahun berikutnya. Perusahaan
perlu menunjukan peningkatan signifikan dari sektor keuangan agar dapat menerima
opini yang lebih baik tahun berikutnya. Apabila kondisi keuangan perusahaan semakin
meningkat, maka akan semakin kecil kemungkinan timbulnya opini audit going
concern.

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut, kerangka pemikiran dapat

digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1.1.
Kerangka Pemikiran

Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 29
/POJK.04/2016
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